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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2.  Foto Kegiatan Penelitian 

 

  
 

  
Gambar 1. Lokasi Penelitian Sumber Mata Air Femnasi 

  
 

  
Gambar . Kegiatan Wawancara 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

 

Tokoh Masyarakat 

Informan.1 

Nama  : Daniel Siki (  Tobe ataun Ketua adat Femnasi) 

Usia    : 87 Tahun 

Pekerjaan   : Petani  

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Apakah ada kearifan lokal yang terkait dengan 

konservasi hutan adat di Desa Femnasi? 

√  

2 Bagaimana sejarah terbentuknya Banul di Desa 

Femnasi?    

√  

3 Sejauh mana tingkat keteraturan Banul yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Femnasi? 

√  

4 Apakah ada dampak tertentu apabila melanggar 

ketentuan dari kearifan lokal tersebut? 

√  

5 

 

Berapa kali bapak/ibu melakukan upacara adat 

dalam pengelolaan hutan berbasis larangan atau 

banul setiap tahun ? 

√  

6 Bagaimana cara melakukan ritual adat di hutan 

larangan? 

√  

 

7 

Mengapa tidak setiap tahun masyarakat dan tua 

adat tidak melakukan upacara adat atau ritual 

adat?   

√  

8 

 

Selain banul apa sajakah bentuk-bentuk kearifan 

lokal yang ada di Desa Femnasi? 

√  

 

9 

Apa tujuan tua adat/masyarakat dalam 

melakukan ritual tersebut?    

 √ 
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10 

Bagaimana cara mempertahankan kearifan lokal 

yang ada di Desa Femnasi sehingga tetap ada 

sampai sekarang?  

√  

11 

 

Mengapa kearifan lokal sangat penting dalam 

pengelolaan hutan?     

√  

12 

 

Bagaimana penerapan Banul dalam pengelolaan 

kawasan hutan ?   

√  

13 

 

Apakah bapak/ibu sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi budaya kearifan lokal dalam 

pengelolaan hutan?  

 √ 

14 

 

Nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam 

kearifan lokal dan dapat mencerminkan budaya 

di Desa Femnasi? 

√  

15 

 

Bagaimana bapak/ibu melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal untuk menguatkan budaya yang 

dimiliki sekarang?   

√  

16 

 

Bagaimana bapak/ibu menjaga nilai-nilai 

kearifal lokal, (Banul) sehingga nilai-nilai 

tersebut masih ada sampai di saat ini? 

     

√  
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Informan. 2 

Nama  : Petrus Siki 

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Apakah ada kearifan lokal yang terkait dengan 

pengelolaan hutan di Desa Femnasi? 

√  

2 Bagaimana sejarah terbentuknya Banul di Desa 

Femnasi?    

 √ 

3 Sejauh mana tingkat keteraturan Banul yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Femnasi? 

√  

4 Apakah ada dampak tertentu apabila melanggar 

ketentuan dari kearifan lokal tersebut? 

√  

5 

 

Berapa kali bapak/ibu melakukan upacara adat 

dalam pengelolaan hutan berbasis larangan atau 

banul setiap tahun ? 

√  

6 Bagaimana cara melakukan ritual adat di hutan 

larangan? 

 √ 

 

7 

Mengapa tidak setiap tahun masyarakat dan tua 

adat tidak melakukan upacara adat atau ritual adat? 

 √ 

8 

 

Selain banul apa sajakah bentuk-bentuk kearifan 

lokal yang ada di Desa Femnasi? 

√  

 

9 

Apa tujuan tua adat/masyarakat dalam melakukan 

ritual tersebut?    

√  

 

10 

Bagaimana cara mempertahankan kearifan lokal 

yang ada di Desa Femnasi sehingga tetap ada 

sampai sekarang?  

 √ 

11 

 

Mengapa kearifan lokal sangat penting dalam 

pengelolaan hutan?     

√  
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12 

 

Bagaimana penerapan Banul dalam pengelolaan 

kawasan hutan ?  

 √ 

13 

 

Apakah bapak/ibu sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi budaya kearifan lokal dalam 

pengelolaan hutan?  

√  

14 

 

Nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam 

kearifan lokal dan dapat mencerminkan budaya di 

Desa Femnasi? 

 √ 

15 

 

Bagaimana bapak/ibu melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal untuk menguatkan budaya yang 

dimiliki sekarang?  

√  

16 

 

Bagaimana bapak/ibu menjaga nilai-nilai kearifal 

lokal, (Banul) sehingga nilai-nilai tersebut masih 

ada sampai di saat ini?   

   

√  
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Informan. 3 

Nama  : Alex Siki 

Umur  : 62 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Apakah ada kearifan lokal yang terkait dengan  

pengelolaan hutan di Desa Femnasi? 

√  

2 Bagaimana sejarah terbentuknya Banul di Desa 

Femnasi?    

√  

3 Sejauh mana tingkat keteraturan Banul yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Femnasi? 

 √ 

4 Apakah ada dampak tertentu apabila melanggar 

ketentuan dari kearifan lokal tersebut? 

√  

5 

 

Berapa kali bapak/ibu melakukan upacara adat 

dalam pengelolaan hutan berbasis larangan atau 

banul setiap tahun ? 

 √ 

6 Bagaimana cara melakukan ritual adat di hutan 

larangan? 

√  

 

7 

Mengapa tidak setiap tahun masyarakat dan tua 

adat tidak melakukan upacara adat atau ritual 

adat?   

 √ 

8 

 

Selain banul apa sajakah bentuk-bentuk kearifan 

lokal yang ada di Desa Femnasi? 

√  

 

9 

Apa tujuan tua adat/masyarakat dalam 

melakukan ritual tersebut?    

√  

 

10 

Bagaimana cara mempertahankan kearifan lokal 

yang ada di Desa Femnasi sehingga tetap ada 

sampai sekarang?  

√  
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11 

 

Mengapa kearifan lokal sangat penting dalam 

pengelolaan hutan?     

√  

12 

 

Bagaimana penerapan Banul dalam pengelolaan 

kawasan hutan ?  

√  

13 

 

Apakah bapak/ibu sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi budaya kearifan lokal dalam 

pengelolaan hutan?  

√  

14 

 

Nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam 

kearifan lokal dan dapat mencerminkan budaya 

di Desa Femnasi? 

 √ 

15 

 

Bagaimana bapak/ibu melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal untuk menguatkan budaya yang 

dimiliki sekarang?   

√  

16 

 

Bagaimana bapak/ibu menjaga nilai-nilai kearifal 

lokal, (Banul) sehingga nilai-nilai tersebut masih 

ada sampai di saat ini?   

   

√  
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Informan. 4 

Nama  : Yosep Kolo 

Umur  : 50 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Kearifan lokal apa  yang terkait dengan  

pengelolaan hutan di Desa Femnasi? 

√  

2 Bagaimana sejarah terbentuknya Banul di Desa 

Femnasi?    

 √ 

3 Sejauh mana tingkat keteraturan Banul yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Femnasi? 

 √ 

4 Apakah ada dampak tertentu apabila melanggar 

ketentuan dari kearifan lokal tersebut? 

√  

5 

 

Berapa kali bapak/ibu melakukan upacara adat 

dalam pengelolaan hutan berbasis larangan atau 

banul setiap tahun ? 

√  

6 Bagaimana cara melakukan ritual adat di hutan 

larangan? 

√  

 

7 

Mengapa tidak setiap tahun masyarakat dan tua 

adat tidak melakukan upacara adat atau ritual 

adat?   

 √ 

8 

 

Selain banul bentuk-bentuk kearifan lokal apa 

yang ada di Desa Femnasi? 

√  

 

9 

Apa tujuan tua adat/masyarakat dalam 

melakukan ritual tersebut?    

 √ 

 

10 

Bagaimana cara mempertahankan kearifan lokal 

yang ada di Desa Femnasi sehingga tetap ada 

sampai sekarang?  

√  
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11 

 

Mengapa kearifan lokal sangat penting dalam 

pengelolaan hutan?     

√  

12 

 

Bagaimana penerapan Banul dalam pengelolaan 

kawasan hutan ?  

√  

13 

 

Apakah bapak/ibu sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi budaya kearifan lokal dalam 

pengelolaan hutan?  

√  

14 

 

Nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam 

kearifan lokal dan dapat mencerminkan budaya 

di Desa Femnasi? 

 √ 

15 

 

Bagaimana bapak/ibu melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal untuk menguatkan budaya yang 

dimiliki sekarang?   

√  

16 

 

Bagaimana bapak/ibu menjaga nilai-nilai 

kearifal lokal, (Banul) sehingga nilai-nilai 

tersebut masih ada sampai di saat ini? 

     

√  
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Tokoh Pemerintah 

Nama : Klemes Manu  

Umur : 62 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Desa 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Langkah-langkah apa yang diambil oleh pemerintah 

setempat untuk menjaga kelestarian hutan agar tetap 

terjaga? 

 √ 

2 

 

Bagaimana peran pemerintah desa dalam 

melakukan atau menghimbau masyarakat Desa 

Femnasi terkait larangan hutan? 

√  

 

3 

Bagaimana rencana pengelolaan hutan di Desa 

Femnasi tetap terjaga kelestariannya? 

 √ 

4 

 

Bagaimana peran masyarakat setempat dalam 

menjaga kelestarian hutan di Desa Femnasi? 

√  

 

5 

Apa saja upaya yang dilakukan pemerintah 

setempat mengeluarkan peraturan terkait larangan 

hutan, baik secara lisan maupun secara tertulis  

dalam keputusan-keputusan mentri, maupun 

pemerintah desa.? 

 √ 
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Nama : Regina Taus 

Umur : 50 Tahun 

Pekerjaan : BPD ( Badan Permusyawaratan Desa) 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Langkah-langkah apa yang diambil oleh pemerintah 

setempat untuk menjaga kelestarian hutan agar tetap 

terjaga? 

√  

2 

 

Bagaimana peran pemerintah desa dalam 

melakukan atau menghimbau masyarakat Desa 

Femnasi terkait larangan hutan? 

√  

 

3 

Bagaimana rencana pengelolaan hutan di Desa 

Femnasi tetap terjaga kelestariannya? 

 √ 

4 

 

Bagaimana peran masyarakat setempat dalam 

menjaga kelestarian hutan di Desa Femnasi? 

√  

 

5 

Apa saja upaya yang dilakukan pemerintah 

setempat mengeluarkan peraturan terkait larangan 

hutan, baik secara lisan maupun secara tertulis  

dalam keputusan-keputusan mentri, maupun 

pemerintah desa.? 

√  
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Nama  : Nikolas Siki 

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Dusun  Femnasi 

No 

 

Pertanyaan YA TIDAK 

1 Langkah-langkah apa yang  diambil oleh 

pemerintah setempat untuk menjaga kelestarian 

hutan agar tetap terjaga? 

√  

2 

 

Bagaimana peran pemerintah desa dalam 

melakukan atau menghimbau masyarakat Desa 

Femnasi terkait larangan hutan? 

 √ 

 

3 

Bagaimana rencana pengelolaan hutan di Desa 

Femnasi tetap terjaga kelestariannya? 

√  

4 

 

Bagaimana peran masyarakat setempat dalam 

menjaga kelestarian hutan di Desa Femnasi? 

 √ 

 

5 

Apa saja upaya yang dilakukan pemerintah 

setempat mengeluarkan peraturan terkait larangan 

hutan, baik secara lisan maupun secara tertulis  

dalam keputusan-keputusan mentri, maupun 

pemerintah desa.? 

√  
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